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ABSTRAK
“Analisis Tingkat Mas}ah@h Pada Pola Konsumsi Masyarakat Pedesaan

(Studi pada Petani di Kec. Kajuara)”

MUH. JAELANI
01163002

Penelitian ini membahas perilaku konsumsi masyarakat petani di Desa Gona
Kec. Kgjuara Kab. Bone untuk mengetahui tingkat kemaslahahtannya dengan fokus
penelitian pada tingkat APC dan MPC pada konsumsi fisik dan konsumsi non fisik.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan ekonomi
makro Islam. Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, angket,
wawancara dan dokumentasi. Data-data yang terkumpul dengan metode tersebut
kemudian di analisis dengan metode Content Analysis dan Mathematic Descriptive
Analysis, kedua metode tersebut dikombinasikan agar dapat menghasilkan hasil yang
maksimal. Hasil dari penelitian ini adalah Tingkat APC # MPC pada konsumsi fisik
petani desa Gona kec. Kguara karena nila APC tidak sama dengan MPC pada
tingkat pandapatan di bawah 20 juta di mana nilai APC sebesar 1,0 sedangkan
MPCnya 0.98 dan pada tingkat pendapatan 21-40 juta nilai APC sebesar 1,0 dan
MPC sebesar 0,86 sedangkan pada tingkat pendapatan di atas 40 juta nilai APC
sebesar 0 begitu pun dengan MPC karena masyarakat tidak melakukan pengeluaran
dalam bentuk konsumsi fisik di atas 40 juta walaupun tingkat pendapatanya diatas 40
juta dan mengukur tingkat maslahah pada pola konsumsi masyarakat petani Desa
Gona dapat dilihat dari kebiasaan petani yang mengeluarkan hasil panen sekitar 2-3
karung per pananen dimana hasil panen tersebut di distribusikan ke masyarakat
sekitar yang membutuhkan seperti keluarga, tetangga, pondok pesanatren. Dengan
demikian masyarakat Petani Desa Gona secara tidak langsung masih peduli maslahah
dalam melakukan kegiatan konsumsi.

Kata Kunci: Pendapatan, Konsumsi, Maslahah.
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DAFTAR TRANSLITERASI

A. Trandliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan tranditerasinya kedalam huruf Latin
berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor:0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama
aif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
ba B Be
Ta T Te
ia S es (dengan titik di atas)
Jm J Je
h}a h Ha (dengan titik di bawah)
kha kh kadan ha
dal d De
zal z zet (dengan titik di atas)
E!a R Er
za z Zet
sin S Es
syin sy esdan ye
sad S Es (dengan titik di bawah)
dad q De (dengan titik di
- bawah)
ta t te (dengan titik di bawah)
za z Zet (dengan titik di bawah)
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‘ain Apostrof terbalik
gan G Ge
Fa f Ef
qaf q Qi
kaf k Ka
lam I El
mim m Em
nun n En
wau w We
4 ha h Ha
hamzah Apostrof
ya y Ye

Hamzah ( ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangka pataudiftong. Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah a a
‘ kasrah i i
v dammah u u

|

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

- fathah dan y&’ ai adani
; fathah dan wau au adanu
Contoh:
a3l kaifa
Jds»  :haula

3. Maddah
Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda

< .. K .. | fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
Kasrah d an ya T i dan garis di atas

f dammah dan wau u u dan garis di atas

Jod - qgila

&¥es  yamat
4. Ta’ marbatah

Trandliteras untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu: ta’ marbitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta’ marbltah yang mati atau mendapat harakat sukun,
tranditera-sinya adalah [h].

Kaau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

makata’ marbatah itu ditranditerasikan dengan ha (h). Contoh:
:raudah al-atfal

XVi



ALalall il : al-madmnah al-fadilah

: al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanida tasydid (), dalam trandliteras ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah. Contoh:
: rabbana

Lyas : najjaina
- al-haqq
: nu*“ima
> “aduwwun

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), makaditranditerasi seperti huruf maddah menjadi 1. Contoh:
: “AlT (bukan “Aliyy atau “‘Aly)

. “Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman tranditeras ini, kata sandang
ditrandliterasi seperti biasa, a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:
. al-syamsu (bukanasy-syamsu)

. al-zalzalah (az-zal zalah)
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. al-falsafah
: al-biladu

7. Hamzah
Aturan trandliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa dif. Contoh:
- ta’murdna
- al-nau*
> syai’un
- umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang L azim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
tranditeras di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (darial-Qur’an), alhamdulillah,
dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditrangliterasi secara utuh. Contoh:
F1 Zilal al-Qur’an

Al-Sunnahgabl al-tadwin
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9. Lafzal-Jalalah ( )

Kata “Allah”yang di dahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditranditeras
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A & dinullah & bpillah

Adapun ta’ marbatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

&3l B aa hum f rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awa nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang a-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DK, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-laziunzilafih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas1
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Abl Nasr a-Farabt
Al-Gazali
Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar rujukan atau daftar

referensi. Contoh:

Abl al-Waltd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi:lbnu Rusyd, Aba al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Waltd Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abd Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Aba)

B.Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

Swi. =subhanahiwata‘ala

Ssaw. =sallallahu ‘alaihiwasallam
as. =*alaihi al-salam

H =Hijrah

M =Masehi

SM =Sebelum Masehi

[ =L ahir tahun (untuk orang yang masih hidup sgja)
W, =Wafattahun

QS .../...: 4 =QSa-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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